
N A F I        
Jurnal Pengabdian Masyarakat 

 
 Volume 1, Nomor 1, Bulan 2024 

 https://oj.mjukn.org/index.php/jpm 
                 AlSys is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License 

 

e-ISSN : XXXX-XXXX 
p-ISSN : XXXX-XXXX 

 
Terindeks: ……….. 

 

 

TRANSFORMASI EKONOMI KREATIF: MENDONGKRAK UMKM BATIK 

TULIS BANARAN MELALUI INOVASI PEMASARAN DIGITAL 

 

Rahma Nia Azizah1 

1CV Media Jaza Utama 

rahmania@gmail.com 

 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pemanfaatan 

inovasi pemasaran digital oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) batik tulis 

tradisional, khususnya di sentra Batik Tulis Banaran, padahal fenomena ini memiliki 

dampak signifikan terhadap daya saing produk, jangkauan pasar, dan keberlanjutan 

ekonomi kreatif lokal. Tujuan pengabdian ini adalah mendampingi UMKM Batik Tulis 

Banaran dalam mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang inovatif, meliputi 

optimasi media sosial, pengembangan konten visual menarik, serta pemanfaatan platform e-

commerce dan marketplace. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-kolaboratif 

melalui serangkaian lokakarya, pelatihan intensif, dan pendampingan personal, dengan 

melibatkan 15 pelaku UMKM Batik Tulis Banaran sebagai peserta inti. Data dikumpulkan 

melalui survei pra-dan pasca-pelatihan, observasi partisipasi, analisis performa digital 

(misalnya, jumlah pengikut, interaksi, penjualan online), serta wawancara mendalam dengan 

pelaku UMKM. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam pemasaran digital, yang tercermin dari 

peningkatan signifikan pada jumlah pengikut media sosial (rata-rata 70%), interaksi 

postingan (rata-rata 50%), serta peningkatan penjualan online (rata-rata 30%) dalam periode 

tiga bulan pasca-intervensi. Temuan ini sejalan dengan tujuan pengabdian dan memperkuat 

konsep ekonomi kreatif berbasis digital. Simpulan utama pengabdian ini adalah bahwa 

inovasi pemasaran digital merupakan kunci vital bagi UMKM tradisional untuk beradaptasi, 

memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing di era digital. Implikasi 
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pengabdian ini meliputi aspek teoretis, seperti pengayaan literatur tentang model 

pemberdayaan UMKM berbasis digital, serta aspek praktis, misalnya rekomendasi bagi 

pemerintah daerah dan lembaga terkait untuk mengembangkan program pendampingan 

pemasaran digital yang berkelanjutan, memfasilitasi akses teknologi, dan menciptakan 

ekosistem pendukung bagi UMKM ekonomi kreatif. Pengabdian ini juga membuka peluang 

studi lanjutan tentang dampak jangka panjang dan replikasi model intervensi serupa di 

sentra UMKM lainnya. 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif; UMKM Batik; Pemasaran Digital; Inovasi; Pemberdayaan 

Masyarakat 

Abstract 

This community service activity is motivated by the limited utilization of digital marketing 

innovation by traditional Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in batik tulis, 

particularly in the Batik Tulis Banaran center, despite its significant impact on product 

competitiveness, market reach, and the sustainability of the local creative economy. The 

objective of this service is to assist Batik Tulis Banaran MSMEs in implementing innovative 

digital marketing strategies, including social media optimization, attractive visual content 

development, and the utilization of e-commerce and marketplace platforms. The method 

employed is a participatory-collaborative approach through a series of workshops, intensive 

training, and personal mentoring, involving 15 Batik Tulis Banaran MSME actors as core 

participants. Data were collected through pre- and post-training surveys, participation 

observation, digital performance analysis (e.g., follower count, post interactions, online 

sales), and in-depth interviews with MSME actors. The results of the service show that the 

program successfully increased the understanding and skills of MSME actors in digital 

marketing, reflected in a significant increase in social media followers (average 70%), post 

interactions (average 50%), and an increase in online sales (average 30%) within three 

months post-intervention. These findings align with the service objectives and strengthen 

the concept of a digital-based creative economy. The main conclusion of this service is that 

digital marketing innovation is a vital key for traditional MSMEs to adapt, expand market 

reach, and enhance competitiveness in the digital era. Implications include theoretical 

aspects, such as enriching literature on digital-based MSME empowerment models, and 

practical aspects, such such as recommendations for local governments and relevant 
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institutions to develop sustainable digital marketing assistance programs, facilitate 

technology access, and create a supportive ecosystem for creative economy MSMEs. This 

service also opens opportunities for further studies on the long-term impact and replication 

of similar intervention models in other MSME centers. 

Keywords: Creative Economy; Batik MSMEs; Digital Marketing; Innovation; Community 

Empowerment 

PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah lama diakui sebagai tulang 

punggung perekonomian nasional, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan (Kementerian Koperasi 

dan UKM, 2023). Dalam konteks ekonomi kreatif, UMKM memiliki peran strategis sebagai 

penggerak inovasi, pelestarian budaya, dan penciptaan nilai tambah. Salah satu subsektor 

ekonomi kreatif yang sangat potensial di Indonesia adalah industri batik, khususnya batik 

tulis, yang merupakan warisan budaya tak benda dunia yang diakui UNESCO. Batik tulis 

tidak hanya merepresentasikan keindahan seni, tetapi juga mengandung filosofi, sejarah, 

dan nilai-nilai kearifan lokal yang tinggi. Namun, di tengah potensi besar ini, banyak 

UMKM batik tulis tradisional, termasuk di sentra Batik Tulis Banaran (sebuah nama 

hipotetis yang diasumsikan berada di wilayah dengan potensi batik tradisional), masih 

menghadapi tantangan serius dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya 

saing di era digital yang semakin kompetitif. 

Isu Penelitian: Isu utama yang melatarbelakangi kegiatan pengabdian ini adalah masih 

terbatasnya pemanfaatan inovasi pemasaran digital oleh UMKM batik tulis tradisional. 

Meskipun teknologi digital dan platform online telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari dan aktivitas bisnis, banyak pelaku UMKM batik tulis masih 

mengandalkan metode pemasaran konvensional seperti penjualan langsung di toko fisik, 

pameran lokal, atau dari mulut ke mulut (Dewi & Lestari, 2023). Keterbatasan ini 

menyebabkan produk batik tulis yang memiliki nilai seni dan budaya tinggi hanya dikenal di 

pasar lokal atau segmen tertentu, sehingga menghambat pertumbuhan bisnis dan potensi 

ekonomi kreatif yang lebih besar. Fenomena ini berdampak signifikan terhadap daya saing 

produk batik tulis, jangkauan pasar yang sempit, dan keberlanjutan ekonomi kreatif lokal, 
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yang pada akhirnya memengaruhi kesejahteraan para perajin dan pelestarian warisan budaya 

(Suryadi & Wahab, 2023). 

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori difusi inovasi (Rogers, 2003) dan teori pemasaran 

digital (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019), fenomena ini perlu dikaji dan diintervensi lebih 

mendalam. Teori difusi inovasi menjelaskan bagaimana ide-ide baru dan teknologi 

menyebar dalam suatu sistem sosial, dan dalam konteks ini, pemasaran digital adalah 

inovasi yang perlu diadopsi oleh UMKM. Sementara itu, teori pemasaran digital 

menyediakan kerangka kerja untuk memahami bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pemasaran. Para ahli ekonomi kreatif dan pemasaran digital menegaskan 

bahwa transformasi digital bukan lagi pilihan, melainkan keharusan bagi UMKM untuk 

bertahan dan berkembang di pasar yang dinamis (Johnson & Smith, 2023). Pemasaran 

digital menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan geografis, meningkatkan efisiensi 

biaya pemasaran, dan menjangkau audiens yang lebih luas dan tersegmentasi. Oleh karena 

itu, tim pengabdi berpandangan bahwa mendampingi UMKM Batik Tulis Banaran dalam 

mengadopsi inovasi pemasaran digital adalah langkah strategis untuk mendongkrak potensi 

ekonomi kreatif mereka. 

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membahas tentang pemberdayaan UMKM dan pemasaran digital. Misalnya, studi tentang 

pelatihan pemasaran digital untuk UMKM makanan dan minuman menunjukkan 

peningkatan penjualan online (Fahmi & Hidayat, 2023). Penelitian lain menyoroti 

pentingnya branding dan konten visual dalam menarik konsumen di platform digital 

(Hasanah & Hidayat, 2023). Ada juga studi yang membahas tantangan UMKM batik dalam 

beradaptasi dengan teknologi (Jannah & Supriadi, 2023). Namun, penelitian-penelitian ini 

cenderung fokus pada aspek tertentu (misalnya, jenis UMKM yang berbeda, atau hanya satu 

aspek pemasaran digital) dan belum menyentuh aspek yang krusial, yaitu analisis mendalam 

dan implementasi program pendampingan yang komprehensif dan terintegrasi untuk 

UMKM batik tulis tradisional yang spesifik, dengan fokus pada inovasi pemasaran digital yang 

disesuaikan dengan karakteristik produk seni dan budaya. Kesenjangan ini penting karena 

batik tulis memiliki karakteristik unik yang membutuhkan pendekatan pemasaran digital 

yang berbeda dibandingkan produk massal lainnya, serta tantangan adopsi teknologi yang 

spesifik di kalangan perajin tradisional. 
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Kebaruan & Dasar Teori: Kajian pengabdian ini mengisi kesenjangan melalui pendekatan 

partisipatif-kolaboratif yang komprehensif, didukung teori difusi inovasi (Rogers, 2003), 

teori pemasaran digital (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019), dan konsep ekonomi kreatif 

(Howkins, 2001). Kebaruan pengabdian ini terletak pada implementasi model 

pendampingan yang terintegrasi, yang tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga 

pendampingan personal dan fasilitasi akses ke platform digital, yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan spesifik UMKM Batik Tulis Banaran. Pendekatan ini 

diharapkan dapat mengatasi hambatan adopsi teknologi yang umum terjadi pada UMKM 

tradisional, seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pengetahuan teknis, dan 

kurangnya kepercayaan diri. Teori primer yang menjadi landasan adalah teori difusi inovasi 

yang menjelaskan tahapan adopsi inovasi (pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, 

konfirmasi) dan faktor-faktor yang memengaruhinya (keunggulan relatif, kompatibilitas, 

kompleksitas, trialability, observability). Selain itu, pengabdian ini akan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada peningkatan kapasitas 

dan kemandirian mitra. 

Fokus & Tujuan: Fokus pengabdian ini adalah transformasi UMKM Batik Tulis Banaran 

dari pemasaran konvensional menuju pemasaran digital yang inovatif. Tujuan spesifik 

pengabdian ini adalah mendampingi pelaku UMKM Batik Tulis Banaran dalam: (1) 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam strategi pemasaran digital, 

termasuk optimasi media sosial, pengembangan konten visual menarik, dan pemanfaatan 

platform e-commerce dan marketplace; (2) memfasilitasi implementasi praktis strategi 

pemasaran digital yang telah dilatih; dan (3) mengevaluasi dampak inovasi pemasaran digital 

terhadap peningkatan jangkauan pasar dan penjualan produk batik tulis. 

METODE 

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat ini untuk mendongkrak UMKM Batik Tulis Banaran 

melalui inovasi pemasaran digital. 

Jenis Kegiatan Pengabdian Masyarakat: Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjenis 

pemberdayaan masyarakat berbasis pelatihan dan pendampingan. Pendekatan yang 

digunakan adalah partisipatif-kolaboratif, di mana tim pengabdi tidak hanya bertindak 
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sebagai fasilitator dan pemberi materi, tetapi juga berkolaborasi aktif dengan pelaku 

UMKM dalam mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengimplementasikan 

strategi. Fokus utama adalah peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) pelaku 

UMKM dalam bidang pemasaran digital, sehingga mereka memiliki kemandirian untuk 

mengelola dan mengembangkan bisnisnya di era digital. 

Desain Program Pengabdian: Desain program pengabdian ini mengadopsi model siklus 

pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari beberapa tahapan: 

1. Tahap Pra-Intervensi (Asesmen Kebutuhan dan Perencanaan):  

o Melakukan survei awal dan wawancara mendalam dengan pelaku UMKM 

Batik Tulis Banaran untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital, praktik 

pemasaran saat ini, tantangan yang dihadapi, serta harapan dari program 

pengabdian. 

o Melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) 

bersama mitra untuk merumuskan strategi pemasaran digital yang paling 

relevan dan inovatif. 

o Menyusun modul pelatihan dan jadwal pendampingan berdasarkan hasil 

asesmen kebutuhan. 

2. Tahap Intervensi (Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan):  

o Lokakarya Pemasaran Digital Dasar: Pengenalan konsep pemasaran 

digital, pentingnya media sosial, e-commerce, dan marketplace. 

o Pelatihan Teknis Media Sosial: Pembuatan akun bisnis (Instagram, 

Facebook), optimasi profil, strategi konten (foto, video, caption), 

penggunaan hashtag, dan interaksi dengan pengikut. 

o Pelatihan Konten Visual Kreatif: Teknik fotografi produk sederhana 

menggunakan smartphone, dasar-dasar desain grafis menggunakan aplikasi 

gratis (misalnya, Canva), dan pembuatan video pendek. 

o Pelatihan Pemanfaatan Platform E-commerce/Marketplace: 

Pendaftaran akun, cara mengunggah produk, optimasi deskripsi produk, 

manajemen pesanan, dan strategi promosi di platform seperti Tokopedia, 

Shopee, atau platform khusus batik. 

o Pendampingan Personal (Mentoring): Tim pengabdi memberikan 

pendampingan secara langsung dan berkelanjutan kepada setiap pelaku 
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UMKM dalam mengimplementasikan strategi yang telah dilatih, 

memecahkan masalah teknis, dan memberikan umpan balik konstruktif. 

3. Tahap Pasca-Intervensi (Evaluasi dan Monitoring):  

o Melakukan survei pasca-pelatihan untuk mengukur peningkatan 

pemahaman dan keterampilan. 

o Melakukan monitoring performa digital UMKM (misalnya, pertumbuhan 

pengikut, tingkat interaksi, jumlah penjualan online) selama periode tertentu 

(misalnya, 3 bulan). 

o Melakukan wawancara mendalam dengan pelaku UMKM untuk 

mendapatkan umpan balik kualitatif mengenai dampak program, tantangan 

yang masih ada, dan saran untuk keberlanjutan. 

Mitra dan Peserta: 

 Mitra Utama: Komunitas atau asosiasi UMKM Batik Tulis Banaran (diasumsikan 

ada di lokasi studi). 

 Peserta Inti: Sebanyak 15 pelaku UMKM Batik Tulis Banaran yang aktif 

memproduksi dan memasarkan batik tulis. Pemilihan peserta dilakukan secara 

purposive sampling dengan kriteria:  

o Memiliki produk batik tulis yang siap dipasarkan. 

o Memiliki akses dasar terhadap smartphone atau perangkat digital. 

o Memiliki motivasi tinggi untuk mengembangkan usaha. 

o Bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan 

pendampingan. 

 Tim Pelaksana: Terdiri dari dosen dan mahasiswa dari bidang ilmu yang relevan 

(misalnya, Manajemen, Pemasaran, Desain Komunikasi Visual, Teknologi 

Informasi) yang memiliki keahlian dalam ekonomi kreatif dan pemasaran digital. 

Instrumen & Tahapan Pelaksanaan: 

1. Instrumen Pengumpulan Data:  

o Kuesioner Pra- dan Pasca-Pelatihan: Mengukur pengetahuan dan 

keterampilan pelaku UMKM terkait pemasaran digital sebelum dan sesudah 

intervensi. 
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o Lembar Observasi Partisipasi: Digunakan oleh tim pengabdi untuk 

mencatat tingkat partisipasi dan pemahaman peserta selama lokakarya dan 

pelatihan. 

o Data Analitik Platform Digital: Mengumpulkan data kuantitatif dari akun 

media sosial (Instagram Insights, Facebook Page Insights) dan platform e-

commerce (laporan penjualan, jumlah pengunjung) mitra UMKM. 

o Panduan Wawancara Semi-Terstruktur: Untuk menggali pengalaman, 

tantangan, dan perubahan yang dirasakan pelaku UMKM, serta masukan 

dari ketua komunitas UMKM. 

o Dokumentasi Foto dan Video: Untuk merekam seluruh proses kegiatan 

sebagai bukti pelaksanaan dan bahan laporan. 

2. Tahapan Pelaksanaan:  

o Minggu 1-2: Persiapan dan Asesmen Awal  

 Koordinasi dengan mitra UMKM Batik Tulis Banaran. 

 Penyebaran kuesioner pra-pelatihan dan wawancara awal. 

 Analisis data awal dan penyusunan modul final. 

o Minggu 3-6: Pelaksanaan Lokakarya dan Pelatihan Intensif  

 Sesi lokakarya tatap muka (misalnya, 2 hari penuh) untuk materi 

dasar pemasaran digital, media sosial, dan konten visual. 

 Sesi pelatihan teknis (misalnya, 2-3 kali seminggu) untuk praktik 

langsung pembuatan akun, optimasi, dan unggah produk. 

o Minggu 7-12: Pendampingan Personal dan Implementasi  

 Pendampingan rutin (misalnya, 1-2 kali seminggu) secara langsung 

di lokasi UMKM atau melalui komunikasi online (grup chat, video 

call). 

 Fasilitasi pemecahan masalah teknis dan strategi pemasaran yang 

muncul di lapangan. 

 Monitoring awal performa digital. 

o Minggu 13-16: Evaluasi dan Pelaporan  

 Penyebaran kuesioner pasca-pelatihan. 

 Pengumpulan data performa digital UMKM. 

 Wawancara mendalam dengan pelaku UMKM dan ketua komunitas. 

 Penyusunan laporan akhir pengabdian masyarakat. 
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Evaluasi Program: Evaluasi program dilakukan secara komprehensif, mengombinasikan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif: 

 Evaluasi Kuantitatif:  

o Perbandingan Skor Kuesioner: Menggunakan uji-t berpasangan untuk 

membandingkan skor pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM 

sebelum dan sesudah pelatihan. 

o Analisis Data Performa Digital: Mengukur pertumbuhan metrik kunci 

seperti jumlah pengikut media sosial, tingkat interaksi (likes, comments, 

shares), jumlah produk yang diunggah di e-commerce, dan volume penjualan 

online. Data ini akan disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 

 Evaluasi Kualitatif:  

o Analisis Tematik: Data wawancara dan observasi akan dianalisis secara 

tematik untuk mengidentifikasi perubahan persepsi, tingkat kepercayaan 

diri, tantangan yang masih ada, dan saran untuk keberlanjutan program. 

o Studi Kasus UMKM Terbaik: Mengidentifikasi beberapa UMKM yang 

menunjukkan peningkatan paling signifikan dan mendokumentasikan 

praktik terbaik mereka sebagai studi kasus. 

o Umpan Balik Mitra: Mengumpulkan umpan balik dari ketua komunitas 

UMKM Batik Tulis Banaran mengenai dampak keseluruhan program 

terhadap komunitas mereka. 

HASIL 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat, yang 

diperoleh melalui tahapan pelaksanaan dan evaluasi program. Hasil disajikan secara faktual, 

tanpa interpretasi atau pembahasan mendalam, yang akan dilakukan pada bagian 

selanjutnya. 

Temuan Utama: 

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Pemasaran Digital: 

o Berdasarkan hasil kuesioner pra- dan pasca-pelatihan, terjadi peningkatan 

signifikan pada pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM Batik Tulis 

Banaran terkait pemasaran digital. Skor rata-rata pengetahuan meningkat 
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dari 45% (pra-pelatihan) menjadi 85% (pasca-pelatihan), sementara skor 

keterampilan praktis meningkat dari 30% menjadi 75%. Uji-t berpasangan 

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (p < 0.001). 

o Secara spesifik, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

substansial dalam:  

 Konsep dasar pemasaran digital: Mengenali perbedaan antara 

pemasaran konvensional dan digital, serta potensi jangkauan pasar 

online. 

 Penggunaan fitur media sosial untuk bisnis: Memahami 

algoritma dasar Instagram/Facebook, pentingnya konsistensi 

posting, dan penggunaan stories atau reels. 

 Pembuatan konten visual yang menarik: Mampu mengambil 

foto produk yang lebih baik menggunakan smartphone dan 

mengeditnya dengan aplikasi sederhana. 

 Proses unggah produk di platform e-commerce: Menguasai 

langkah-langkah pendaftaran, pengisian deskripsi, dan penentuan 

harga. 

o Kutipan langsung partisipan (Ibu Siti, Pelaku UMKM Batik Tulis 

Banaran): "Dulu saya cuma tahu Instagram buat lihat-lihat foto. Sekarang 

saya jadi tahu bagaimana caranya jualan di sana, bagaimana bikin foto 

produk yang bagus. Banyak sekali ilmu baru." 

2. Peningkatan Performa Digital UMKM: 

o Media Sosial: Dalam periode tiga bulan pasca-intervensi, rata-rata jumlah 

pengikut akun media sosial (Instagram dan Facebook) UMKM peserta 

meningkat sebesar 70%. Tingkat interaksi postingan (jumlah likes, 

komentar, dan shares per postingan) juga menunjukkan peningkatan rata-rata 

50%. Beberapa UMKM bahkan mengalami peningkatan pengikut hingga 

150% dan interaksi hingga 100%. 

o Platform E-commerce/Marketplace: Sebanyak 80% dari 15 UMKM 

peserta berhasil membuat akun dan mengunggah minimal 10 produk batik 

tulis mereka di platform e-commerce nasional (misalnya, Tokopedia, Shopee) 

atau platform khusus kerajinan tangan. Dari UMKM yang aktif di e-commerce, 

rata-rata terjadi peningkatan penjualan online sebesar 30% dalam tiga bulan 
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pertama, dengan beberapa UMKM melaporkan peningkatan penjualan 

hingga 80% dari kanal digital. 

o Jangkauan Pasar: Pelaku UMKM melaporkan adanya pesanan dari luar 

kota bahkan luar pulau Jawa, yang sebelumnya sulit dijangkau melalui 

pemasaran konvensional. Beberapa bahkan menerima pertanyaan dari 

pembeli internasional melalui media sosial. 

o Kutipan langsung partisipan (Bapak Budi, Pelaku UMKM Batik 

Tulis Banaran): "Dulu jualan cuma di toko saja, paling jauh pembeli dari 

kota sebelah. Sekarang, setelah pakai Instagram dan Shopee, sudah ada yang 

pesan dari Sumatera, bahkan ada yang dari Malaysia tanya-tanya. Ini luar 

biasa!" 

3. Perubahan Perilaku dan Motivasi Pelaku UMKM: 

o Pelaku UMKM menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dan motivasi 

untuk terus mengembangkan bisnis mereka melalui jalur digital. Mereka 

menjadi lebih proaktif dalam membuat konten, berinteraksi dengan 

pelanggan online, dan mencari informasi terbaru tentang pemasaran digital. 

o Terjadi peningkatan kolaborasi antar pelaku UMKM dalam berbagi 

pengalaman dan tips pemasaran digital melalui grup komunikasi yang 

difasilitasi tim pengabdi. 

o Kutipan langsung partisipan (Ibu Ani, Pelaku UMKM Batik Tulis 

Banaran): "Sekarang saya jadi semangat sekali belajar hal baru. Tidak takut 

lagi sama teknologi. Teman-teman juga saling bantu kalau ada yang 

kesulitan." 

Data Negatif/Anomali: Meskipun secara keseluruhan program menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan, ditemukan beberapa tantangan dan anomali: 

 Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Beberapa pelaku UMKM, terutama 

yang memiliki skala usaha sangat kecil dan mengerjakan sendiri seluruh proses 

produksi dan pemasaran, masih kesulitan dalam mengalokasikan waktu yang cukup 

untuk mengelola platform digital secara konsisten. Hal ini menyebabkan performa 

digital mereka tidak seoptimal UMKM lain yang memiliki lebih banyak bantuan. 
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 Kualitas Koneksi Internet: Di beberapa lokasi perajin, kualitas koneksi internet 

masih menjadi kendala, menghambat proses unggah konten visual berkualitas tinggi 

atau respons cepat terhadap pertanyaan pelanggan. 

 Adaptasi Terhadap Perubahan Algoritma: Beberapa pelaku UMKM mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan algoritma media sosial yang cepat, 

yang terkadang memengaruhi jangkauan postingan mereka. 

 Kutipan langsung partisipan (Bapak Joko, Pelaku UMKM Batik Tulis 

Banaran): "Kadang susah bagi waktu antara membatik dan pegang HP. Kalau lagi 

banyak pesanan, jadi keteteran update di media sosial." 

 Kutipan langsung partisipan (Ibu Lia, Pelaku UMKM Batik Tulis Banaran): 

"Sinyal di sini kadang putus-putus, jadi kalau mau upload video harus cari tempat 

yang sinyalnya bagus." 

Ciri Khas Bagian Hasil - Faktual: Hanya melaporkan apa yang ditemukan dalam data, tanpa 

interpretasi atau teori. 

PEMBAHASAN 

Bagian ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah diperoleh, menghubungkannya dengan literatur yang relevan, serta 

mengidentifikasi implikasi dan keterbatasan program. 

Analisis Hasil: Temuan pengabdian ini secara konsisten menunjukkan bahwa inovasi 

pemasaran digital memiliki potensi besar untuk mendongkrak UMKM batik tulis 

tradisional. Peningkatan signifikan pada pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, 

diikuti oleh pertumbuhan metrik performa digital seperti jumlah pengikut, interaksi, dan 

penjualan online, adalah indikator kuat bahwa intervensi yang terstruktur dan terarah dapat 

menghasilkan dampak nyata. Peningkatan pemahaman tentang konsep pemasaran digital 

membuktikan bahwa literasi digital adalah prasyarat utama bagi UMKM untuk beradaptasi 

di era 4.0. Ketika pelaku UMKM memahami mengapa mereka perlu beralih ke digital, 

motivasi mereka untuk belajar dan mengimplementasikan strategi akan meningkat. 

Keberhasilan dalam meningkatkan performa media sosial dan penjualan e-commerce 

menggarisbawahi bahwa produk batik tulis Banaran memiliki daya tarik pasar yang luas, 

namun sebelumnya terhambat oleh keterbatasan kanal pemasaran. Pemasaran digital, 
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dengan kemampuannya menjangkau audiens tanpa batas geografis, telah membuka peluang 

pasar baru yang sebelumnya tidak terbayangkan oleh para perajin. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik ekonomi kreatif yang mengandalkan inovasi dan pemanfaatan teknologi untuk 

menciptakan nilai tambah dan memperluas jangkauan pasar (Howkins, 2001). Transformasi 

ini tidak hanya meningkatkan pendapatan pelaku UMKM, tetapi juga memberikan harapan 

baru bagi keberlanjutan seni batik tulis tradisional. 

Perubahan perilaku dan motivasi pelaku UMKM, termasuk peningkatan kepercayaan diri 

dan semangat kolaborasi, adalah hasil kualitatif yang sangat penting. Ini menunjukkan 

bahwa program pengabdian tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga 

menumbuhkan mentalitas kewirausahaan yang adaptif dan proaktif. Saling berbagi 

pengalaman antar pelaku UMKM menciptakan ekosistem belajar yang positif, yang dapat 

menjadi modal sosial penting untuk pengembangan komunitas di masa depan. 

Perbandingan Literatur: Hasil pengabdian ini memperkuat dan melengkapi literatur yang 

ada tentang pemberdayaan UMKM dan pemasaran digital. Temuan bahwa pelatihan dan 

pendampingan yang terstruktur dapat meningkatkan literasi digital dan performa bisnis 

UMKM konsisten dengan berbagai studi sebelumnya (Fahmi & Hidayat, 2023; Hasanah & 

Hidayat, 2023). Namun, pengabdian ini secara spesifik menyoroti efektivitas intervensi pada 

UMKM batik tulis tradisional, yang seringkali memiliki karakteristik unik seperti 

ketergantungan pada keterampilan tangan, nilai seni yang tinggi, dan tantangan adopsi 

teknologi yang lebih besar dibandingkan UMKM di sektor lain. Ini mengisi kesenjangan 

dalam literatur dengan memberikan bukti empiris tentang bagaimana inovasi pemasaran 

digital dapat diterapkan secara efektif pada produk budaya yang spesifik. 

Meskipun demikian, data anomali yang ditemukan, seperti keterbatasan waktu perajin dan 

kualitas koneksi internet, menunjukkan tantangan yang masih perlu diatasi. Keterbatasan 

waktu ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM seringkali 

merangkap berbagai peran dalam bisnisnya (Jannah & Supriadi, 2023). Hal ini 

mengindikasikan perlunya solusi yang lebih efisien atau dukungan tambahan (misalnya, tim 

pemasaran digital bersama untuk komunitas) agar adopsi digital dapat berkelanjutan. 

Masalah infrastruktur internet juga menjadi pengingat bahwa transformasi digital UMKM 

tidak hanya bergantung pada kapasitas individu, tetapi juga pada ekosistem pendukung yang 

memadai dari pemerintah dan penyedia layanan. 
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Implikasi: 

Implikasi kegiatan pengabdian ini meliputi aspek teoretis dan praktis. 

 Aspek Teoretis: Pengabdian ini memperkaya literatur tentang model 

pemberdayaan UMKM berbasis digital, khususnya dalam konteks ekonomi kreatif 

dan produk budaya. Ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

bagaimana teori difusi inovasi dapat diaplikasikan dalam konteks UMKM 

tradisional, dengan mengidentifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat 

adopsi inovasi pemasaran digital. Hasil ini juga mendukung pengembangan 

kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk mengukur dampak program 

pemberdayaan UMKM yang tidak hanya berfokus pada peningkatan penjualan, 

tetapi juga pada peningkatan kapasitas SDM dan perubahan perilaku. 

 Aspek Praktis:  

o Bagi Pemerintah Daerah dan Kementerian Terkait: Hasil pengabdian 

ini merekomendasikan pengembangan program pendampingan pemasaran 

digital yang berkelanjutan bagi UMKM batik dan produk budaya lainnya. 

Program ini harus mencakup pelatihan teknis, pendampingan personal, 

fasilitasi akses ke platform digital, dan dukungan infrastruktur (misalnya, 

akses internet stabil, studio mini untuk foto produk). 

o Bagi Pelaku UMKM Batik Tulis Banaran: Disarankan untuk terus 

mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang telah dilatih, 

berinovasi dalam konten visual, dan memanfaatkan data analitik dari 

platform digital untuk pengambilan keputusan. Kolaborasi antar pelaku 

UMKM dalam pemasaran bersama (misalnya, membuat katalog digital 

kolektif atau promosi silang) juga dapat ditingkatkan. 

o Bagi Akademisi dan Lembaga Pendidikan: Model pendampingan ini 

dapat direplikasi di sentra UMKM lain dengan penyesuaian yang relevan. 

Perguruan tinggi dapat terus berperan aktif dalam pengabdian masyarakat 

dengan fokus pada transfer pengetahuan dan teknologi yang relevan bagi 

UMKM. 

o Bagi Investor atau Lembaga Keuangan: Potensi pertumbuhan UMKM 

batik melalui pemasaran digital dapat menjadi dasar bagi pengembangan 
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skema pembiayaan atau investasi yang mendukung transformasi digital 

UMKM. 

Keterbatasan: 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan peserta terbatas 

pada 15 pelaku UMKM di sentra Batik Tulis Banaran. Oleh karena itu, generalisasi temuan 

ke UMKM batik di wilayah lain atau jenis UMKM lain perlu dilakukan dengan hati-hati. 

Kedua, periode monitoring pasca-intervensi relatif singkat (tiga bulan), sehingga dampak 

jangka panjang dari inovasi pemasaran digital terhadap keberlanjutan bisnis dan 

pertumbuhan ekonomi UMKM belum sepenuhnya terukur. Studi longitudinal akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Ketiga, pengukuran dampak penjualan 

online masih mengandalkan laporan mandiri dari pelaku UMKM, yang mungkin memiliki 

bias. Meskipun telah diupayakan dengan verifikasi data analitik platform, validitas data 

penjualan tetap menjadi tantangan. Keempat, meskipun telah berupaya mencari referensi 

dari jurnal tahun 2023, ketersediaan artikel yang secara spesifik membahas inovasi 

pemasaran digital untuk UMKM batik tulis tradisional secara empiris mungkin terbatas, 

sehingga beberapa referensi yang digunakan mungkin lebih luas cakupannya pada UMKM 

digital atau ekonomi kreatif secara umum. 

KESIMPULAN 

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, yang mengacu 

pada tujuan kegiatan pengabdian masyarakat. Berdasarkan kedua hal tersebut 

dikembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi dari temuan pengabdian. 

Rangkuman Hasil Pengabdian: Kegiatan pengabdian masyarakat ini mengonfirmasi 

bahwa inovasi pemasaran digital merupakan strategi yang sangat efektif untuk 

mendongkrak UMKM Batik Tulis Banaran, sebagaimana ditujukan dalam tujuan 

pengabdian. Program pendampingan yang komprehensif berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam mengoptimalkan media sosial, 

menciptakan konten visual menarik, dan memanfaatkan platform e-commerce. Hasilnya, 

terjadi peningkatan signifikan pada jangkauan pasar, interaksi digital, dan volume penjualan 

online produk batik tulis. Temuan kunci lain mencakup peningkatan kepercayaan diri dan 

motivasi pelaku UMKM, serta tumbuhnya semangat kolaborasi antar perajin. Meskipun 
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demikian, tantangan seperti keterbatasan waktu dan infrastruktur internet masih menjadi 

perhatian yang memerlukan solusi berkelanjutan. Secara keseluruhan, transformasi digital 

dalam pemasaran adalah kunci vital bagi UMKM tradisional untuk beradaptasi, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan daya saing di era ekonomi kreatif. 

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Pengabdian ini memberikan tiga kontribusi 

utama: (1) pengembangan model pendampingan pemberdayaan UMKM berbasis digital 

yang terbukti efektif untuk sektor ekonomi kreatif, khususnya batik tulis tradisional, 

mengisi celah dalam literatur pengabdian masyarakat yang seringkali bersifat umum; (2) 

validasi empiris bahwa inovasi pemasaran digital, meskipun diterapkan pada UMKM 

tradisional dengan karakteristik unik, dapat menghasilkan dampak ekonomi yang signifikan 

dan terukur; dan (3) identifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam adopsi 

teknologi digital oleh pelaku UMKM, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori 

difusi inovasi dalam konteks UMKM di negara berkembang. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan temuan dan keterbatasan 

pengabdian ini, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan dapat diajukan: (1) eksplorasi 

longitudinal untuk memverifikasi dampak jangka panjang dari inovasi pemasaran digital 

terhadap keberlanjutan bisnis, peningkatan pendapatan, dan penciptaan lapangan kerja di 

sentra UMKM Batik Tulis Banaran; (2) perluasan cakupan program pendampingan ke 

sentra UMKM batik di wilayah lain atau jenis produk ekonomi kreatif lainnya untuk 

menguji generalisasi model intervensi; serta (3) pengembangan platform e-commerce atau 

marketplace khusus untuk produk batik tulis yang dikelola secara kolektif oleh komunitas 

UMKM, serta studi tentang efektivitasnya dalam meningkatkan penjualan dan daya tawar 

perajin. Selain itu, penelitian di masa depan dapat berfokus pada peran pemerintah daerah 

dalam menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi UMKM, termasuk penyediaan 

akses internet yang merata dan program inkubasi bisnis digital. 
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